
TRADISI PUASA DALAIL QUR’AN (STUDI LIVING QUR’AN
DI PONDOK PESANTREN ROUDHOTUT THOLIBIN

HIDAYATUL QUR’AN RANDUDONGKAL PEMALANG)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Starta Satu (S1)

Dalam Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh :

SANI ASROFIL HIDAYAH
NIM. 3119005

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2022



i

TRADISI PUASA DALAIL QUR’AN (STUDI LIVING QUR’AN
DI PONDOK PESANTREN ROUDHOTUT THOLIBIN

HIDAYATUL QUR’AN RANDUDONGKAL PEMALANG)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Starta Satu (S1)

Dalam Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh :

SANI ASROFIL HIDAYAH
NIM. 3119005

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2022



ii

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sani Asrofil Hidayah

NIM : 3119005

Jurusan : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Judul Skripsi : TRADISI PUASA DALAIL QUR’AN (STUDI LIVING

QUR’AN DI PONDOK PESANTREN ROUDHOTUT

THOLIBIN HIDAYATUL QUR’AN RANDUDONGKAL

PEMALANG)

Menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali

dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya. Apabila skripsi ini

terbukti merupakan hasil duplikasi atau plagiasi, maka saya bersedia menerima

sanksi akademis dan dicabut gelarnya.

Pekalongan, 13 Oktober 2022

Yang Menyatakan

SANI ASROFIL HIDAYAH
NIM 3119005



iii

Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag
Kel. Griya Tirto Indah Gang II. No. 62
Tirto Kota Pekalongan Jawa Tengah

NOTA PEMBIMBING

Lamp : 4 (Empat) eksempelar
Hal : Naskah Skripsi

Sdri. Sani Asrofil Hidayah
Kepada Yth:
Dekan FUAD UIN KH. Abdurrahman Wahid
c.q Ketua Jurusan IAT
di-
PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya

kirimkan naskah skripsi saudari :

NAMA : SANI ASROFIL HIDAYAH

NIM : 3119005

JURUSAN : ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR

JUDUL : TRADISI PUASA DALAIL QUR’AN (STUDI LIVING QUR’AN

DI PONDOK PESANTREN ROUDHOTUT THOLIBIN

HIDAYATUL QUR’AN RANDUDONGKAL PEMALANG)

Dengan ini mohon agar Skripsi mahasiswa ersebut dapat segera dimunaqosahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Harap menjadi Perhatian dan terima kasih.

Wasssalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 21 Oktober 2022
Pembimbing,

Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag.
NIP. 19751120 199903 1 004



 



v

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia No.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S Es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H Ha (dengan titik di bawah)

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
خ Kha Kh Ka dan ha
د Dal D De
د Zal Z Zei (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy Es dan ye
ص Sad S Es (dengan titik di bawah)
ض Dad D de (dengan titik di bawah)
ط Ta T Te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z Zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
غ Gain G Ge
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ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah Apostrof
ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
a =ا a =ا
i =ا ai =ا ي i =ي
u =ا au =او u =او

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مر اة جمیلة ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة ditulis Fatimah

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

ربنا ditulis rabbana

البر ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس Ditulis Asy-syamsu
الرجل Ditulis ar-rojulu
السیدة Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

القمر Ditulis al-qamar
البدیع Ditulis al-badi
الجلال Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof  /’/

Contoh :

امرت Ditulis Umirtu
شيء Ditulis Syai’un
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(orang yang berpuasa) telah meninggalkan syahwat dan makannya

karenaKu,"
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ABSTRAK

Sani Asrofil Hidayah. 2022. “Tradisi Puasa Dalail Qur’an (Studi Living Qur’an Di
Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an Randudongkal
Pemalang)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman Wahid. Pembimbing, Prof. Dr. H. Imam
Kanafi, M.Ag.

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang mempunyai tujuan sebagai penuntun
umat Islam, sehingga tidak mengherankan apabila mayoritas umat Islam saling
berlomba untuk memahami isi al-Qur’an dengan beragam jalan, salah satunya
dengan jalan menghafalkannya. Menghafal al-Qur’an bukanlah suatu hal yang
mampu dikatakan sebagai kemudahan dan tentu memiliki banyak problematika.
Oleh karenanya, guna menangani problematika itulah  maka seorang penghafal al-
Qur’an dianjurkan untuk melakukkan beragam tirakat, salah satunya dengan puasa
dalail Qur’an.

Fokus pembahasan dari penelitian ini adalah: Pertama Bagaimana praktik
puasa dalail Qur’an. Kedua Bagaimana makna yang terkandung dalam  tradisi
puasa dalail Qur’an. dan Ketiga relevansi puasa dalail Qur’an dalam pelaksanaan
hafalan al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul
Qur’an.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan tergolong
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang
penulis lakukan yaitu melalui wawancara, obsrvasi, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan analisis deskripsi eksplanatif.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, pada praktiknya setiap pelaku pelaksana
tradisi puasa dalail Qur’an dilakukan selama satu tahun penuh kecuali lima hari
yang diharamkan berpuasa dengan menyertakan membaca al-Qur’an secara
binadhor satu juz setiap harinya. Kedua, puasa dalail Qur’an didalamnya
mempunyai makna tersendiri seperti: penuntun santri berkepribadian baik,
pensucian diri, melatih kedisiplinan serta menumbuhkan kepekaan spiritual. Ketiga,
puasa dalail Qur’an mempunyai relevansi yang kuat terhadap proses menghafal al-
Qur’an dikarenakan berkenaan dengan hati.  Puasa dalail Qur’an mampu
membersihkan hati serta membentengi diri dari maksiat, seperti perbuatan dosa dan
sifat tercela, cinta keduniaan, makanan haram, mengikuti hawa nafsu serta hal
buruk lainnya. Sehingga dari situlah terdapat hubungan yang erat dengan proses
menghafal al-Qur’an.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang berpedoman pada kitab suci al-Qur’an tentu

mempunyai hukum syariat. Selain hukum syariat Islam juga mengenal hukum

fiqih yang dijadikan dasar pelaksanaan ibadah umat muslim. Adapun salah satu

contoh ibadah umat Islam yang berlandaskan hukum fiqh adalah puasa.

Pelaksanaan puasa ditinjau dari segi hukum ulama fikih, terbagi menjadi empat

golongan yaitu wajib, sunnah, haram, dan makruh.1 Disamping empat hukum

pelaksanaan puasa menurut ulama fiqih, terdapat pula macam puasa yang tidak

dianjurkan oleh hukum fiqih namun realitasnya puasa tersebut dipraktekan oleh

sebagian masyarakat, khususnya dalam lingkungkan pesantren.

Pelaksanaan puasa dalail Qur’an yang tidak terdapat dalam hukum fikih,

menjadikan pelaksanaan puasa ini seringkali diperdebatkan oleh masyoritas

ulama, salah satunya adalah M. Quraish Shihab. Hal ini disebabkan Karena

puasa dalail Qur’an tidak bersumber langsung dari al-Qur’an ataupun hadist.

Adapun ulama yang membolehkan puasa ini, meliputi ulama asy-Syafi’iyyah,

Imam al-Ghazali, serta umhur ulama yang umumnya pelaksanaan puasa ini

bertujuan mejadi sarana pelatihan serta pembersihan jiwa. Melihat aspek positif

yang menjadi sasaran pelaksanaan puasa dalail Qur’an secara tidak langsung

maka puasa ini menjadi sebuah tradisi dikalangan santri, terutama santri

1 Mahmud Muslimin, “Puasa Tekstual dan Kontekstual dalam Islam”, Al-Hikmah: Jurnal
Studi Agama-Agama, Vol. 4, No. 1, 2018.
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penghafal Qur’an agar dipermudah proses hafalannya. Sejatinya, puasa dalail

Qur’an merupakan sebuah puasa yang dijalankan sepanjang satu tahun (puasa

dahr). 2 Waktu pelaksanaan satu tahun dalam jangka pelaksanaan puasa dalail

qur’an yaitu dalam hitungan qomariyah.3 Tradisi puasa dalail Qur’an selain

diakui sebagai salah satu solusi untuk memecahkan problematika santri

penghafal al-Qur’an, juga sebagai wadah penggerak ketauhidan bagi komunitas

didalamnya.4

Nilai ketauhidan akan terbentuk melalui kepribadian Islami tepatnya

tatkala kepribadian manusia yang tersusun meliputi kedua unsur, baik aqliyah

dan nafsiyah keduanya saling selaras. 5 Tujuan lain dari tradisi puasa dalail

Qur’an adalah menjadikan pikiran seorang santri jernih, berdampak positif

terhadap kejiwaan, ketahanan mental, pengendalian diri, pengekang stress, serta

psiko-fisio terapi.6 Melihat aspek positif yang bersinggungan langsung dengan

emosional dan spriritual para pengamalnya sehingga memungkinkan degradasi

moral mampu untuk ditanggulangi.7

2Muhammad Abdul Kharis dan Alvin Noor Sahab Rizal, “Puasa Dala’il Al-Qur’an: Dasar
dan Motivasi Pelaksanaannya”, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 4, No. 1, Juni 2018.

3Aufa Abdillah, “The Role of Fasting Dalailul Qur’an in Shaping Shoim’s Personality: Study
at Pesantren Bustanu Usysyaqil Qur’an Gading, Semarang Regency”, Journal of Nahdlatul Ulama
Studies, Vol. 2, No. 2, Juli 2021.

4Khusnul Imroah, Nilai-Nilai Tauhid Dalam Kegiatan Mujahadah Dan Implikasinya
Terhadap Perilaku Keagamaan Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta, 2015.

5Rokim, “Peningkatan Kecerdasan Emosional dan Spiritual Melalui Intensitas Puasa Senin
Kamis,” Jurnal Kuttab, Vol 1, No. 1 (2017), hlm. 99.

6Ubaidurrahman El-Hamdy,  “Rahasia Kedahsyatan Puasa Senin Kamis” (Jakarta: Wahyu
Media, 2010). Hlm. 65.

7Anis Fitriyah, dkk, “Mystical Experience Dalail Qur’an Sebagai Penanggulangan
Degradasi Moral Santri Darul Falah Jekulo Kudus”, Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Vol. 2, No. 2,
2016.
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Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an merupakan

sebuah pondok pesantren yang mempunyai basic hafalan Qur’an, berlokasi di

daerah Pemalang – Jawa Tengah. Keunikan dari pesantren ini salah satunya

dengan menganjurkan para santri melaksanakan puasa dalail Qur’an, terkhusus

bagi santri yang menghafal al-Qur’an.8 Puasa ini diyakini pengasuh pesantren

mampu memberikan faidah terhadap pengamalnya, terutama bagi santri yang

sedang berproses menghafalkan al-Qur’an dikarenakan proses riyadah puasa ini

mempengaruhi kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual.. Adapun dalil

yang bisa dijadikan sebagai objek kajian puasa dalail Qur’an di Pondok

Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an adalah Qs. Al-Baqarah ayat 183

أٓیَُّھاَ یاَمُ ءَامَنوُاْ كُتبَِ عَلیَۡكُمُ ٱلَّذِینَ یَٰ مِن قبَۡلكُِمۡ ٱلَّذِینَ كَمَا كُتبَِ عَلىَ ٱلصِّ

١٨٣لعََلَّكُمۡ تتََّقوُنَ 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”

Qs. al-Baqarah ayat 183 mempunyai redaksi ungkapan “agar kamu

bertakwa”, sehingga apabila ditelaah lebih mendalam maka tujuan utama dari

puasa ialah agar seseorang mencapai derajat ketakwaan dan Allah memandang

ketakwaan sebagai poin utama dari pengaplikasian puasa yang dilakukan oleh

seseorang.9 Adapun hadist yang dijadikan rujukan pada puasa dalail Qur’an di

Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an yaitu sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA: “Janganlah seorang dari kalian mendahului

8 Uswati, “Sejarah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Roudlotut Tholibin Hidayatul
Qur’an Desa Randudongkal Kecamatan Randudongkal 2003-2012”, Skripsi Universitas
Muhamadiyah Purwokerto 2013.

9Safrilsyah, “Psikologi Ibadah dalam Islam”, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2013), hlm. 86.
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Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari, kecuali bagi orang yang sudah

terbiasa puasa, maka dia boleh berpuasa pada hari itu.”

Adapun perihal tata cara yang dilakukkan dalam puasa dalail Qur’an,

tentunya berbeda dengan puasa sunah lainnya. Hal ini sebagaimana dituturkan

oleh salah satu santri yang mengamalkan Riyadah puasa dalail Qur’an di Pondok

Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Quran yaitu dengan lebih dahulu

memperoleh ijazah dari guru serta mendapat izin orang tua, serta yang paling

penting adalah telah menyelesaikan puasa bismillah. Prosedur puasa basmallah

inilah yang menjadikan karakteristik tersendiri dalam tradisi puasa dalail Qur’an

di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an. .10 Berlatar belakang

dari realitas puasa yang tidak dianjurkan oleh fikih namun oleh Pondok

Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an dipraktekan serta beberapa

pemaparan terkait praktik puasa dalail Qur’an yang memiliki karakteristik

tersendiri terhadap proses hafalan al-Qur’an para santri maka menandakan

bahwa penelitian ini perlu untuk dilakukan. Konsep, tradisi puasa dalail, tujuan,

pondok

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang hendak dijawab melalui penelitian ini yaitu

1. Bagaimana praktik puasa dalail Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut

Tholibin Hidayatul Qur’an?

10Indah Lestari, “Tradisi Pembacaan Basmalah Pada Puasa Bismillah di Madin Sirajuth
Thalibin: Purbalingga (Studi Living Qur’an)”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2020. Hlm. 4.
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2. Bagaimana makna yang terkandung dalam  tradisi puasa dalail Qur’an bagi

santri Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an?

3. Bagaimana relevansi puasa dalail Qur’an dalam pelaksanaan hafalan al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan praktik puasa dalail Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut

Tholibin Hidayatul Qur’an

2. Merumuskan makna yang terkandung di dalam tradisi puasa dalail Qur’an

bagi santri Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an

3. Menganalisa relevansi puasa dalail Qur’an dalam pelaksanaan hafalan al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kegunaan secara akademis-teoritis

Secara akademis-teoritis, penelitian ini dimaksudkan memberikan

kontribusi pengetahuan secara umum dalam kajian al-Qur'an dan yang

meliputinya dan dalam kajian tema living Qur'an secara khusus yaitu tentang

relevansi praktik puasa dalail Qur'an terhadap keberhasilan para santri di

Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur'an, Randudongkal

Pemalang dalam menghafalkan al-Qur'an.

2. Kegunaan secara praktis

Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan

kepada para penghafal al-Qur'an agar dapat menanggulangi kesulitan dalam
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proses menghafalkan al-Qur'an dengan melakukan puasa dalail Qur'an

sebagai salah satu alternatif solusinya.

D. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal berkenaan dengan gambaran

umum sebagai penjelasan dari penelitian yang akan dilakukkan, yaitu:

1. Gambaran Umum Tradisi Puasa Dalail Qur’an

Tradisi merupakan segala sesuatu yang telah melekat pada sekelompok

manusia yang menempati sebuah wilayah tertentu. Puasa dalail Qur’an

merupakan sebuah istilah yang berasal dari kata (دلا) yang berarti panduan.11

Dan (قرنأ) yang memiliki arti al-Qur’an atau buku agama Islam. Puasa dalail

Qur’an dikatakan sebagai puasa tahunan yang dilakukkan selama satu tahun

penuh dengan praktiknya yaitu merampungkan 30 Juz al-Qur’an setiap

bulannya. Pengamalan puasa dalail Qur’an tidak bisa dilakukan secara

sembarangan, melainkan harus melalui beberapa proses tertentu seperti

mendapat izin dari orang tua serta mendapatkan ijazah dan disertai bimbingan

yang diberikan oleh guru (mu’jiz). Hal ini berarti seseorang tidak bisa

melaksanakan puasa dalail Qur’an apabila hanya dilandaskan pada keinginan

sendiri tanpa disertai dengan dasar yang menjadi penopangnya, karenanya

mu’jiz memiliki peran yang sangat penting sebagai pembimbing yang

memberi kekuatan santri yang mempraktekan puasa dalail Qur’an mulai dari

proses ijazah hingga selesainya amalan puasa tersebut. Adapun cara

11Ahmad Warson Munawwir, “Kamus Al-Munawwir (Arab-Indonesia) Terlengkap”,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), hlm. 417.
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memperoleh ijazah tersebut, bisa dilakukkan secara langsung dengan bertemu

dengan mu’jiz ataupun apabila dalam keadaan mendesak dikarenakan

jangkauannya yang jauh maka bisa dilakukkan melalui telepon.12

Puasa dalail Qur’an juga masuk dalam kategori puasa tahunan yang

biasa dijadikan tradisi puasa sunnah oleh bebarapa pondok pesantren dengan

cara pelaksanaan yang beragam. Istilah penyebutan puasa dalail Qur’an juga

difamiliarkan dengan menyebutan puasa dahr, sekalipun puasa darh secara

umum memiliki pembagian yang bermacam-macam namun dikatakan tetap

dalam kategori puasa sunnah.

2. Studi Living Qur’an

Studi Living Qur’an merupakan sebuah studi yang didalamnya

menjadikan ayat al-Qur’an sebagai fokus pengkajian. Studi ini berasal dari

dua gabungan kata, yakni ‘Living’ dan ‘Qur’an’. Mengenai pemaknaan antara

dua kata tersebut, living berarti hidup sedangkan Qur’an dimaknai sebagai

kalam Allah yang dijadikan sumber petunjuk umat Muslim. Sehingga apabila

pemaknaan antara keduanya digabung, maka akan menghasilkan definisi

sebuah ayat al-Qur’an yang dihidupkan dimasyarakat.13 Hakikatnya living

Qur’an berawal dari suatu fenomena Qur’an in Everyday Life, tepatnya yaitu

makna dan fungsi al-Qur’an yang dipahami serta dialami oleh masyarakat

12Aufa Abdillah, “The Role of Fasting Dalailul Qur’an in Shaping Shoim’s Personality :
Study at Pesantren Bustanu Unsysyaqil Qur’an Gading, Semarang”, Journal of Nahdlatul Ulama
Studies, Vol. 2, No. 2, Juli 2021.

13Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan Hadist”,
(Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 17.
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muslim kala itu. Oleh karenanya dimaksudkan guna memfungsikan al-Qur’an

dalam kehidupan praksis diluar kondisi tekstualnya.14

3. Teori Moods and Motivation

Untuk menganalisis fenomena living Qur’an yang berupa puasa Dalail

Qur’an tersebut, penulis menggunakan antropologi sebagai pendekatan.

Sehingga teori Geertz tentang agama sebagai system kebudayaan menjadi

sangat relevan sebagai perspektifnya. Dalam hal ini, Anna M. Gade

mengungkapkan kembali tentang perasaan dan motivasi yang kuat (moods

and motivations) yang merupakan salah satu bagian dari konsep ‘agama’ yang

dijelaskan Geertz, antara lain: (1) satu symbol yang bertujuan untuk (2)

menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat (moods and motivations),

mudah menyebar dan tidak mudah hilang dalam diri seseorang, (3) dengan

cara membentuk konsepsi tentang sebuah tatanan umum eksistensi, dan (4)

meletakan konsepsi perihal tatanan factual, (5) perasaan dan motivasi ini akan

terlihat sebagai suatu realitas yang unik. 15

Realitas yang unik tersebut kemudian akan menjadi sebuah symbol.

Bermula dari symbol itulah maka akan tercipta perasaan dan motivasi yang

kuat (moods and motivations) yang menyebabkan seseorang merasakan dan

melakukan sesuatu. Realitas yang unik disini adalah fenomena puasa Dalail

Qur’an. Sementara yang dimaksud symbol disini adalah tradisi penghafalan

14Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi
Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadist, Vol. 4,
No. 2, 2015.

15Nur Rohman, Anna M. Gade dan MTQ di Indonesia SEbuah Kajian Metodologis, AL-
A’RAF: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol. XIII, No. 1, Juni 2016, hlm. 116.
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al-Qur’an. Orang yang hafal al-Qur’an dianggap masyarakat memiliki value

tersendiri, sehingga disini dipadankan dengan symbol. Untuk mencapai atau

mendapatkan value tersebut maka ada upaya-upaya yang dilakukan seperti

diantaranya melakukan puasa Dalail Qur’an yang terjadi di Pondok Pesantren

Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an, Randudongkal Pemalang.

E. Tinjauan Pustaka

Diskursus mengenai puasa dalail Qur’an merupakan sebuah wacana yang

tidak lagi terkesan aktual, karena pada dasarnya pengaplikasian mengenai kajian

ini telah ada sejak dahulu dan saat ini sangat jarang peminatnya disebabkan oleh

beragam problematika. Tinjauan pustaka dalam hal ini merupakan suatu paparan

singkat yang berkenaan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukkan

sebelumnya mengenai permasalahan yang terkait, sehingga dari tulisan ini akan

diketahui secara jelas posisi serta kontribusi seorang peneliti dalam wacana yang

diteliti. Tinjauan pustaka memaparkan kepustakaan yang relevan maupun

kepustakaan yang sebelumnya membahas perihal topic yang berkaitan. Sejauh

pencarian yang dilakukkan oleh peneliti, belum ditemukan adanya penelitian

yang membahas topic terkait praktik puasa dalail Qur’an di Pondok Pesantren

Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an.

Sejarah puasa dalail Qur’an awalnya bermula dari wirid pembacaan al-

Qur’an saja, yang mana kemudian para ulama salaf mengkolaborasikannya

dengan pembacaan ayat suci al-Qur’an dengan ibadah puasa. Hal tersebut

dilatarbelakangi karena puasa itu sendiri memiliki beragam manfaat baik untuk

jiwa manusia ataupun membantu orang yang sedang menjalankan tirakat untuk
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lebih khusyu’.16 Adapun dasar dari pelaksanaan puasa dalail Qur’an terdapat

pada Qs. Al-Baqarah ayat 183 serta hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah

RA: “Janganlah seorang dari kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa

sehari atau dua hari, kecuali bagi orang yang sudah terbiasa puasa, maka dia

boleh berpuasa pada hari itu.”

Berdasar dari judul penelitian mengenai “Tradisi Puasa Dalail Qur’an

(Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an

Randudongkal Pemalang)” maka diperlukan peninjauan terhadap beberapa hal

terkait, mulai dari penelitian, artikel, ataupun buku yang berkenaan dengan

judul, yang mana dari beberapa pemaparan tersebut akan dijelaskan aspek

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Jurnal Ushuluddin Muhammad Abdul Kharis dan Alvin Noor Sahab Rizal,

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, yang berjudul “Puasa Dalail Al-

Qur’an: Dasar dan Motivasi Pelaksanaannya”. Fokus penelitian tersebut adalah

mengenai dasar dan motivasi pelaksanaan puasa dalail Qur’an secara umum

yang mana salah satunya adalah untuk menjadi ahli al-Qur’an, tepatnya yaitu

mengharapkan syafaat al-Qur’an serta memperoleh pertolongan dari al-Qur’an

kelak apabila sudah di alam kubur sampai hari kiamat tiba. Sedangkan penelitian

yang akan dilakukkan oleh penulis lebih menekankan pada keluasan kekhususan

objek, tepatnya yaitu merujuk pada praktik tradisi puasa dalail Qur’an di Pondok

Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an.17

16Muhammad Abdul Kharis, dkk, “Puasa Dalail Qur’an: Dasar dan Motivasi
Pelaksanaannya”, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 4, No. 1, Juni 2018.

17Muhammad Abdul Kharis dan Alvin Noor Sahab Rizal, “Puasa Dala’il Al-Qur’an: Dasar
dan Motivasi Pelaksanaannya”, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 4, No. 1, Juni 2018.
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Selanjutnya ada skripsi karya Muhammad Abdul Kharis dari Fakultas

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,

yang berjudul “Puasa Dalail al-Qur’an dalam Perspektif Hadist (Studi Kasus di

Pondok Pesantren Putra Darul Falah Jekulo Kudus). Penelitian ini memfokuskan

pada hadist-hadist terkait puasa dalail Qur’an serta motivasi yang

melatarbelakangi para pelaku untuk melaksanakan puasa dalail Qur’an di

Pondok Pesantren Putra Darul Falah Jekulo Kudus. Penelitian ini memberikan

sebuah pemahaman bawasannya dasar motivasi pelakasanaan dari penelitian ini

yaitu seperti halnya dalam pandangan hadist Nabi. Sedangkan penelitian yang

akan dilakukkan oleh penulis lebih menekankan pada makna yang terkandung

dalam tradisi puasa dalai Qur’an bagi santri Pondok Pesantren Roudhotutu

Tholibin Hidayatul Qur’an.18

Selain itu, ada juga Jurnal Akhlak dan Tasawuf karya Anis Fitriyah,

Lathifatun Na’mah dan Jumainah yang berjudul “Mystical Experience Dalail

Qur’an sebagai Penanggulangan Degradasi Moral Santri Darul Falah Jekulo

Kudus”. Penelitian ini menghasilkan suatu wawasan bawasannya pengaplikasian

dari puasa dalail berpengaruh terhadap kecerdasan intelektual, emosional, serta

jiwa spiritual pengamalnya yaitu pada santri Pondok Pesantren Darul Falah

Jekulo Kudus. Sedangkan penelitian yang akan dilakukkan oleh penulis

18Muhammad Abdul Haris, “Puasa Dalail al-Qur’an dalam Perspektif Hadist (Studi Kasus
di Pondok Pesantren Putra Darul Falah Jekulo Kudus)”, Skripsi Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2017.
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menekankan pada relevansi puasa dalail Qur’an dalam pelaksanaan hafalan al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an.19

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah masuk dalam kategori penelitian

lapangan (fieldresearch), yang mana penelitian ini diaplikasikan guna

merekam beragam fakta yang tersebar dalam lapangan. Adapun penerapan

dari penelitian ini adalah dengan menggunakkan pengamatan serta

wawancara yang dilakukkan baik secara langsung (offline, bertatap muka)

maupun tidak langsung (menggunakkan media online), artinya dalam

melakukkan proses wawancara selain melalui pengamatan secara nyata juga

dilakukkan pengamatan secara online kepada semua pihak yang terkait dan

dianggap terlibat di dalamnya. Meskipun demikian, dalam analisis penelitian

ini juga sangat banyak melibatkan penelitian pustaka, yaitu library research.

Hal ini disebabkan karena selain peneliti ingin mengetahui perihal

pelaksanaan puasa dalail Qur’an secara langsung dalam lapangan tepatnya di

Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an, peneliti juga ingin

mengungkapkan mengenai puasa dalail Qur’an dalam berbagai literature.

Sehingga hal ini memerlukan data-data kepustakaan yang relevan juga.

19Anis Fitriyah, dkk, “Mystical Experience Dalail Qur’an Sebagai Penanggulangan
Degradasi Moral Santri Darul Falah Jekulo Kudus”, Jurnal Akhlak dan Tasawuf , Vol. 2, No. 2,
2016.
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Pendekatan yang digunakkan adalah fenomenologi. Hal ini dilakukkan

karena penelitian fenomenologi mempunyai tujuan yaitu guna

menginterpretasikan serta menjelaskan beberapa pengalaman yang dialami

seseorang dalam kehidupan. Pada konteks ini maka pendekatan ini lebih

mengutamakan pada aspek mencari, mempelajari serta menyampaikan aspek

arti fenomena dalam lingkungan masyarakat beserta hubungannya. Sehingga

penelitian yang akan dilakukkan oleh peneliti adalah dengan mencari lebih

dahulu data-data terkait narasumber yang melakukkan puasa dalail Qur’an,

kemudian barulah dilakukkan wawancara lebih mendalam. Dari wawancara

itulah tentu akan diperoleh suatu kevalidan data yang selanjutnya data

tersebut akan diolah menjadi teks deskriptif.

2. Sumber Data

Pengklasifikasian data perspektif Winarno Surahmad dari tinjauan

tujuan peneliti terbagi menjadi dua golongan, yang meliputi: Sumber data

primer dan sumber data sekunder.20 Sedangkan mengenai penelitian ini, data

yang digunakan merupakan percampuran antara dua data tersebut. Artinya

dalam penelitian ini diambil data primer yang bersumber dari para

narasumber seperti santri, pengurus, dan pengasuh serta data sekunder yang

berasal dari berbagai literature dan diperoleh dari hasil observasi serta

wawancara terhadap pihak terkait dan mengambil arsip, dokumentasi, buku,

20Winarno Surahmad, “Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar : Metode dan Tehnik”,(Bandung:
Tarsito, 2004), edisi VIII, hlm. 134.
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jurnal, maupun literature lainnya yang masih memiliki hubungan keterkaitan

dengan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data digunakkan guna memperoleh data yang

diperlukan, baik yang terkait studi lapangan berupa data-data hasil informasi

narasumber ataupun yang berasal dari literature (kepustakaan). Adapun

terkait dengan metode pengumpulan data yang digunakkan, meliputi:

a. Observasi

Peneliti dalam metode pengumpulan data dilakukkan dengan teknik

observasi. Sebagaimana teknik ini merupakan cara yang sangat kompleks

dalam menggali sebuah informasi. Pengaplikasian teknik ini akan

dilakukkan berkenaan dengan perilaku manusia serta apabila responden

yang dijadikan subjek tidak terlalu luas.21 Mengenai teknik observasi yang

digunakkan yaitu dengan mengulik beberapa subjek yang akan dijadikan

sumber penelitian, seperti pengasuh, pengurus, maupun santri yang berada

di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an Randudongkal

Pemalang. Adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi

beberapa hal, seperti: Pertama memastikan bahwa terdapat santri yang

melaksanakan puasa dalail Qur’an, Kedua melihat fasilitas dan lingkungan

pondok pesantren terutama kegiatannya kesehariannya, Ketiga melihat

kestragisan lokasi pondok pesantren.

21Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)”,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 203.
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b. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dalam hal ini

mempunyai definisi sebagai sebuah dialog yang dilakukkan pewawancara

(interviewer) guna tujuan memperoleh informasi dari narasumber.22 Oleh

karenanya, metode ini diaplikasikan guna menemukan informasi yang

bersumber dari beberapa narasumber terkait seperti pengurus, pengasuh

pondok maupun santri-santri baik yang berhasil menyelesaikan puasa

dalail Qur’an maupun  santri yang gagal melakukkan puasa dalail Qur’an

di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an serta alasan

dan tujuan terkait puasa dalail Qur’an itu sendiri. Adapun wawancara yang

dilakukan peneliti meliputi beberapa hal, meliputi: sejarah berdirinya

pondok pesantren, sejarah pelaksanaan puasa dalail Qur’an di pondok

pesantren serta proses pengijazahan puasa dalail Qur’an.

c. Dokumentasi

Peneliti dalam melakukkan pengumpulan terkait penelitian juga

menggunakkan teknik dokumentasi, teknik ini didalamnya meliputi arsip-

arsip beserta dokumen maupun foto yang berkenaan dengan pelaksanaan

dalail Qur’an. Adapun pembahasan terkait dengan  puasa dalail Qur’an

sendiri beserta teknik dokumentasi ini dimaksudkan guna menambah

wawasan serta sebagai bukti guna untuk melengkapi data yang telah

diperoleh. Sehingga hasil yang diperoleh terkait hal ini akan terungkap

22Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek”,(Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 145.
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secara maksimal. Adapun proses dokumentasi yang dilakukan peneliti

beberapa hal, meliputi: dokumentasi struktur kepengurusan pondok

pesantren, dokumentasi aktifitas kegiatan di pondok pesantren, serta

dokumentasi peneliti saat melakukan wawancara serta observasi.

4. Pengolahan Data

Data-data yang sebelumnya telah terkumpul melalui beberapa teknik

seperti wawancara, observasi, maupun dokumentasi inilah kemudian

dikumpulkan dan diolah dengan cara merubah data awal yang diterima

menjadi teks deskripsi yang layaknya mudah dipahami serta dicerna

pembaca.

5. Analisis Data

Peneliti terkait analisis data menggunakkan analisis dekskriptif

eksplanatif, yang dilakukkan guna memperoleh pemahaman terkait kajian

yang kompleks dengan cara dikaji ataupun memotong tiap proses dari

kejadian yang diteliti. Sedangkan analisis eksplanatif mempunyai tujuan guna

menyediakan informasi, penjelasan, alasan-alasan ataupun alasan yang

melatarbelakangi hal tersebut terjadi.23 Kedua metode analisis tersebut

diharapkan agar peneliti mampu menyusun serta memaparkan terkait dengan

praktik puasa dalail Qur’an dengan menyertakan pelaku yang berperan serta

hasil pelaksanaan puasa yang dilakukkan oleh para santri setelah

melaksanakan puasa dalail Qur’an itu sendiri. Sehingga proses penelitian

23Moh Soehadha, “Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, Suka-Press
UINSunan Kalijaga”, Yogyakarta, 2012, h. 134-135.
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terkait puasa “Tradisi Puasa Dalail Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut

Tholibin Hidayatul Qur’an” penulis akan lebih dahulu melakukkan observasi

dan wawancara baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap pihak-

pihak terkait, meliputi santri, pengurus, dan pengasuh. Selanjutnya data yang

telah diperoleh akan dikelompokkan menjadi bebrapa bagian, dan langkah

terkahir yang diperoleh adalah penulis akan mengolah hasil data tersebut

menjadi teks deskriptif agar mudah dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pemabahasan

Peneliti guna mempermudah melakukkan suatu pembahasan, maka akan

menyusun sistematika pembahasan yang meliputi beberapa bab serta sub bab

sebagaimana pemaparan berikut:

Bab I merupakan bab pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini, berisi

beberapa hal seperti rumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, analisis data, dan sistematika pembahasan.

Mengenai rangkaian sub bab ini diletakkan pada bagian awal sebagai suatu

acuan dasar sebelum melewati pembahasan pada tahap selanjutnya.

Bab II merupakan pembahasan yang didalamnya meliputi beberapa teori

terkait puasa secara umum serta pemaknaan dari membaca al-Qur’an. Pada bab

ini peneliti akan memaparkan hal yang berkaitan dengan puasa secara umum

serta macam-macam puasa yang dilakukkan oleh para santri Pondok Pesantren

Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an mulai dari puasa yang umum sampai

dengan puasa yang khusus. Tepatnya puasa yang diwajibkan untuk santri

sebelum melaksanakan puasa dalail Qur’an serta sejarah pelaksanaan puasa
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dalail Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an. Selain

itu, penyertaan arti luas dari pembacaan Qur’an juga akan disertakan.

Bab III merupakan pendeskripsian umum mengenai lokasi dari penelitian,

yang meliputi beberapa hal seperti profil dari Pondok Pesantren Roudhotut

Tholibin Hidayatul Qur’an beserta demografi dari lokasi pondok pesantren

tersebut. Pada bagian demografi inilah akan dipaparkan juga terkait keadaan

pendidikan, social budaya, ekonomi, serta bagaimana kondisi kepengurusan

pada Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an. Pemaparan lokasi

dilakukkan bertujuan guna mengetahui keadaan lingkungan tempat, lebih lanjut

adalah guna menjelaskan latar belakang social, historis, serta sosiologis subjek

yang menjalankan puasa dalail Qur’an.

Bab IV merupakan bab yang memfokuskan pada praktik dari puasa dalail

Qur’an pada santri di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an

yang melakukkan puasa dalail Qur’an, dengan memaparkan hasil data di

lapangan yang akan diubah menjadi teks desktiptif.

Adapun bab V merupakan bab penutup yang berisikan mengenai

kesimpulan sebagai jawaban atas akar dari permasalahan yang sedang diteliti

serta beberapa saran dari penyusun guna perbaikan dan perkembangan terhadap

penelitian yang akan dilakukkan pada masa selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan oleh

penulis, maka bisa diambil sebuah kesimpulan bawasannya “Tradisi Puasa

Dalail Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an” yang

berlokasi di Randudongkal, Pemalang terdapat beberapa informasi:

Puasa dalail Qur’an tidak hanya berkaitan dengan bagaimana hubungan

santri terhadap proses hafalan al-Qur’an melainkan puasa dalail juga dignakan

sebagai media suluk (sufi). Oleh karena itu, fenomena puasa dalail al-Qur’an

yang ada di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an masuk

dalam fenomena askretisme. Santri memahami bawasannya cara yang ditempuh

dalam proses menghafal al-Qur’an bukan hanya dilakukan dengan jalan usaha

menghafalkan Qur’an maupun belajar dengan saksama. Melainkan santri

memahami bahwa proses menghafal al-Qur’an bisa dilakukan secara kasat

sehingga adanya disorientasi dalam menuntut ilmu, salah satunya pada proses

menghafal al-Qur’an. Oleh karena itu, puasa dalail Qur’an merupakan asketisme

Qur’an yang ada di pondok pesantren. Bukti dari asketise agama yaitu dengan

meninggalkan hawa nafsu serta segala macam kesenangan duniawi maka santri

dipermudah dalam proses menghafalkan al-Qur’an. Berlatar belakang dari hal

tersebut, maka pengembangan askesiste Qur’an ini menarik untuk dilakukan

pengakajian lebih lanjut. Sehingga penulis merekomendasiskan melakukan



97

kajian lain tentang asketisme Qur’an. adapun beberapa hal yang perlu diketahui

perkait dengan askestrisme al-Qur’an dalam puasa dalail Qur’an, meliputi:

1. Puasa dalail Qur’an dalam menghafal al-Qur’an:

a. Mandi besar (mandi taubah), dengan diniatkan untuk memohon ampun

atas dosa-dosa yang telah dilakukan.

b. Menentukan hari awal puasa dalail Qur’an dengan mengacu pada hari lahir

pelaksana puasa dalail Qur’an.

c. Niat melakukan puasa dalail Qur’an.

d. Meminta izin kepada orang tua untuk melaksanakan puasa dalail Qur’an

e. Meminta Ijazah dari sang guru yaitu Abi M. Fatkhul Munir yang bersanad

dari KH. Ahmad Basyir – Jekulo Kudus.

f. Membaca amalan surat al-fath dan Qala musa.

g. Melakukan puasa nyireh selama tujuh hari lamanya dengan tidak

memakan makanan yang bernyawa. Setelah selesai,  barulah santri

menjalankan puasa dalail Qur’an selama satu tahun penuh.

2. Dimensi spiritual tradisi puasa dalail Qur’an, meliputi:

a. Media penuntun santri dalam berkepribadian baik

b. Pensucian diri atau pembersihan jiwa

c. Melatih kedisiplinan

d. Menumbuhkan kepekaan spiritual

3. Asketisme al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul

Qur’an, meliputi:

a. Memperbaiki niat dalam proses menghafal al-Qur’an
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b. Membuka istiftah (keterbukaan dalam kelancaran menghafal al-Qur’an)

c. Menguatkan serta mempermudah proses menghafal al-Quran

d. Menjadikan jiwa semangat dan disiplin selama proses menghafal al-

Qur’an

e. Mengontrol emosi selama proses menghafal al-Qur’an

B. Saran

Setelah penelitian melakukan observasi mengenai tradisi puasa dalail

Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an,

Randudongkal, Pemalang, maka penulis berharap:

1. Kepada masyarakat umum agar menghormati para pelaku pelaksana puasa

dalail Qur’an dengan cara tidak menghukum serta menyebar isu negative

terhadap suatu pelaksanaan ibadah yang tidak familiar bagi kalangan umum.

Penulis sejatinya memahami bahwa respon negative muncul dikarenakan

kurangnya pemahaman komprehensif terkait suatu amalan khusus, namun

alangkah baiknya untuk tidak menilai secara sepihak pada amalan tersebut

tanpa lebih dahulu menggali informasi lebih mendalam.

2. Kepada para santri, tradisi puasa dalail Qur’an termasuk sebuah riyadhah

dalam rangka pensucian jiwa agar terhindar dari berbagai perbuatan yang

melanggar syariat Islam. Oleh karenanya, alangkah baiknya agar sebelum

santri melaksanakan puasa dalail Qur’an maka lebih dahulu memperdalam

ilmu tentang syariat keislaman. Selain itu, mengingat tradisi puasa dalail

Qur’an dikalangan pesantren terkesan tidak familiar bagi para santri maka
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sebaiknya santri yang mengetahui riyadhah puasa ini mampu mendukung

serta turut serta melestarikannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menggali berbagai pengetahuan

yang lebih komprehensif dari penelitian yang telah ada mengenai tradisi

puasa dalail Qur’an di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul

Qur’an.
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